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Kualitas audit telah menjadi isu penting bagi profesi akuntan. Banyak kritik dari 
pemakai laporan keuangan, pemerintah, dan pihak lain yang berkepentingan tentang kualitas 
jasa audit. Kritik-kritik tersebut memberikan sinyal yang mengindikasikan adanya 
ketidakpuasan terhadap kualitas jasa yang diberikan profesi akuntan, sehingga banyak 
tekanan dari pihak luar untuk memonitor pekerjaan dan peningkatan kualitas proses audit. 
 Dalam penelitian ini jumlah anggota sampel yang digunakan 36 responden dengan 3  
variabel bebas yaitu etika (X1), independensi (X2) dan keahlian (X3) serta 1 variabel terikat 
yaitu profesionalisme auditor (Y) .Teknik penarikan sampel menggunakan teknik purposive 
sampling. Untuk menjawab perumusan masalah, tujuan dan hipotesis penelitian, analisis yang 
digunakan adalah analisis Regresi Linier Berganda. 
 Pengukuran yang digunakan dalam variabel bebas dan variabel terikat menggunakan 
skala interval, sedangkan teknik pengukurannya menggunakan semantic differential. 
Penelitian ini menggunakan data primer yang berbentuk kuesioner yang dikirimkan langsung 
kepada para auditor di Kantor Akuntan Publik di Surabaya Timur. Data yang diperoleh dari 
instrumen penelitian tersebut kemudian diolah dengan menggunakan Regresi Linier 
Berganda sebagai alat ujinya. 
 Dari hasil analisis diperoleh bahwa etika, independensi dan keahlian secara simultan 
berpengaruh terhadap profesionalisme auditor. Sedangkan secara parsial variabel etika dan 
independensi berpengaruh terhadap profesionalisme auditor, tetapi untuk keahlian tidak 
berpengaruh terhadap profesionalisme auditor. 
 
 
Keywords : Profesionalisme Auditor; etika; independensi; keahlian  
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1.1.  Latar Belakang Masalah 
Kualitas audit telah menjadi isu penting bagi profesi akuntan. Banyak 
kritik dari pemakai laporan keuangan, pemerintah dan pihak lain yang 
berkepentingan tentang kualitas jasa audit. Kritik-kritik tersebut memberikan 
sinyal yang mengindikasikan adanya ketidakpuasan terhadap kualitas jasa yang 
diberikan profesi akuntan, sehingga banyak tekanan dari pihak luar untuk 
memonitor pekerjaan dan peningkatan kualitas proses audit. 
Kualitas audit yang baik memerlukan auditor yang menguasai profesinya 
sebagai pemeriksa harus berpedoman pada kode etik akuntan, standar profesi dan 
standar akuntansi keuangan yang berlaku di Indonesia. Setiap auditor harus 
mempertahankan integritas dan objektivitas dalam melaksanakan tugasnya dengan 
bertindak jujur, tegas, tanpa pretensi, sehingga dia dapat bertindak adil tanpa 
dipengaruhi tekanan atau permintaan pihak tertentu untuk memenuhi kepentingan 
pribadinya. (Khomsiyah dan Indriantoro, 1998 dalam Pamudji, 2009) 
Banyak masalah yang terjadi pada berbagai kasus bisnis yang ada saat ini 
melibatkan profesi akuntan. Sorotan yang diberikan kepada profesi ini disebabkan 
oleh berbagai faktor diantaranya praktik-praktik profesi yang mengabaikan 
standar akuntansi bahkan etika. Perilaku tidak etis merupakan isu yang relevan 
bagi profesi akuntan saat ini. Di Indonesia, isu mengenai etika akuntan 
berkembang seiring dengan terjadinya beberapa pelanggaran etika, baik yang 
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dilakukan oleh akuntan publik, akuntan intern, maupun akuntan pemerintah. 
Pengembangan dan kesadaran etik/moral memainkan peran kunci dalam semua 
area profesi akuntansi.  
Independensi auditor dengan jelas disebutkan didalam kode etika dan 
didalam norma pemeriksaan akuntan. Independensi harus ditafsirkan sebagai 
bebas dari bujukan, pengaruh, pengendalian klien atau dari siapa pun juga yang 
mempunyai kepentingan dengan audit. Jika auditor mengikuti keinginan klien 
yang berlawanan dengan pertimbangan sendiri, maka pendapat auditor tidak ada 
artinya. 
Perilaku profesional auditor menurut etika profesi dengan sendirinya 
masuk kedalam tiga bagian umum yang biasa saja tumpang tindih yaitu 
menyangkut hubungan auditor dengan : 
1) Klien 
2) Akuntansi lain 
3) Masyarakat (Holmes and Burns,1986 : 80) 
 
Menurut Mayangsari (2003), pendapat auditor yang ahli dan independensi 
berbeda dengan auditor yang hanya mempunyai salah satu karakter atau sama 
sekali tidak mempunyai karakter tersebut. Auditor yang ahli dan independensi 
rata – rata pendapat yang diberikan menunjukkan pendapat mereka lebih 
mengarah pada lemahnya kelangsungan hidup perusahaan. 
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Profesi akuntan tidak terlepas dari etika bisnis yang mana aktivitasnya 
melibatkan aktivitas bisnis yang perlu pemahaman dan penerapan etika profesi 
seorang akuntan serta etika bisnis. (Ludigdo dan Machfoedz, 1999 dalam 
Nugrahaningsih, 2005)  
Akuntan mempunyai kewajiban untuk menjaga standar perilaku etis 
tertinggi mereka kepada organisasi dimana mereka bernaung, profesi mereka, 
masyarakat dan diri mereka sendiri. Akuntan mempunyai tanggung jawab menjadi 
kompeten dan untuk menjaga integritas dan obyektivitas mereka. Analisis 
terhadap sikap etis dalam profesi akuntan menunjukkan bahwa akuntan 
mempunyai kesempatan untuk melakukan tindakan tidak etis dalam profesi 
mereka. Kesadaran etika dan sikap profesional memegang peran yang sangat 
besar bagi seorang akuntan. (Louwers et al.dalam Nugrahaningsih, 2005). 
menjalankan profesinya seorang akuntan secara terus menerus berhadapan dengan 
dilema etik yang melibatkan pilihan antara nilai-nilai yang bertentangan.   
Peristiwa-peristiwa yang terjadi berhubungan dengan etika seorang auditor 
dapat dilihat di masyarakat, terdapatnya beberapa kasus seperti yang terjadi di 
jakarta kesembilan Kantor Akuntan Publik, yang berdasarkan laporan Badan 
Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP), diduga telah melakukan kolusi 
dengan pihak bank yang pernah diauditnya antara tahun 1995-1997. 
Koordinator ICW (Indonesia Corruption Watch), mengungkapkan, 
berdasarkan temuan BPKP, sembilan dari sepuluh KAP yang melakukan audit 
terhadap sekitar 36 bank bermasalah ternyata tidak melakukan pemeriksaan sesuai 
dengan standar audit. Hasil audit tersebut ternyata tidak sesuai dengan 
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kenyataannya sehingga akibatnya mayoritas bank-bank yang diaudit tersebut 
termasuk di antara bank-bank yang dibekukan kegiatan usahanya oleh pemerintah 
sekitar tahun 1999.  
Setelah diselidiki hasil laporan KAP itu bukan sekadar “human error” atau 
kesalahan dalam penulisan laporan keuangan yang tidak disengaja, tetapi 
kemungkinan ada berbagai penyimpangan dan pelanggaran yang dicoba ditutupi 
dengan melakukan rekayasa akuntansi. Kesembilan KAP itu telah melanggar 
standar audit sehingga menghasilkan laporan yang menyesatkan masyarakat, 
misalnya mereka memberi laporan bank tersebut sehat ternyata dalam waktu 
singkat bangkrut. Ini merugikan masyarakat. Hal ini melanggar kode etik profesi 
akuntan. Kode etik pertama yang dilanggar ialah prinsip pertama tentang 
tanggung jawab profesi. Dengan menerbitkan laporan palsu, maka akuntan telah 
menyalahi kepercayaan yang diberikan masyarakat kepada mereka selaku orang 
yang dianggap independen dalam penyajian laporan keuangan. Kode etik kedua 
yang dilanggar ialah kepentingan publik dan objektivitas. Para akuntan dianggap 
telah melakukan kebohongan publik dengan penyajian laporan keuangan yang 
telah di rekayasa dan mereka dianggap tidak objektif dalam menjalankan tugas. 
Dalam hal ini, mereka telah bertindak berat sebelah yaitu mengutamakan 
kepentingan klien, hal ini sangat menyimpang dari kode etik akuntan yang telah 
diterapkan oleh IAI.( http://kmukti.blogspot.com) 
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Kasus yang serupa dilakukan oleh auditor KAP Enderson dalam 
mengaudit Perusahaan Enron, sejarah mencatat bahwa Enron telah melakukan 
manipulasi terhadap laporan keuangannya dengan berkonspirasi dengan KAP 
Anderson. Konspirasi ini terutama terjadi karena ketidakindependenan KAP 
Anderson terhadap Enron, kliennya. Berikut adalah bukti ketidakindependenan 
tersebut: 
1. Mantan Chief Audit Executif Enron (Kepala internal audit) semula adalah 
partner KAP Andersen yang di tunjuk sebagai akuntan publik perusahaan. 
2. Direktur keuangan Enron berasal dari KAP Andersen. 
3. Sebagian besar Staf akunting Enron berasal dari KAP Andersen. 
 
Disimpulkan bahwa Enron dan KAP Arthur Andersen sudah melanggar 
kode etik yang seharusnya menjadi pedoman dalam melaksanakan tugasnya. 
Mungkin saja pelanggaran tersebut awalnya mendatangkan keuntungan bagi 
Enron, tetapi akhirnya dapat menjatuhkan kredibilitas bahkan menghancurkan 
Enron dan KAP Arthur Andersen. Dalam kasus ini, syarat utama auditor 
profesional, yaitu “Independensi” tidak dilakukan oleh KAP Arthur Andersen. 
(http://kmukti.blogspot.com) 
Menurut Media Akuntansi, (1999:6-7) dalam Basuki (2009:4) lemahnya 
mental akuntan apabila menyangkut fee, sehingga sangat mudah melakukan 
“windows dressing”, meskipun ada standar dan kode etik yang mengatur profesi 
akuntan publik tetapi faktanya banyak sekali pelanggaran etika profesi yang 
dilanggar.  
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Hal ini yang menyebabkan sikap profesionalisme auditor diragukan di 
lingkungan masyarakat, Berdasarkan uraian dan fenomena-fenomena  yang 
dikemukakan diatas peneliti ingin mengetahui pengaruh etika, independensi serta 
keahlian audit terhadap profesionalisme auditor  maka peneliti tertarik membuat 
penelitian dengan  judul :  
“Pengaruh Etika, Independensi dan Keahlian Audit  Terhadap Profesionalisme 
Auditor” 
 
1.2   Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas yang telah diuraikan, maka 
dapat   dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut :  
Apakah etika, independensi dan keahlian audit berpengaruh terhadap   
profesionalisme auditor? 
 
1.3   Tujuan Penilitian 
   Berdasarkan pada rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
Untuk membuktikan secara empiris pengaruh etika,independensi dan keahlian 




Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
7 
 
1.4  Manfaat Penelitian  
a. Bagi universitas  
Sebagai referensi peneliti lain yang berhubungan dengan permasalahan 
yang diteliti, serta sebagai Dharma Bakti Perguruan Tinggi Universitas 
Pembangunan Nasional umumnya dan Fakultas Ekonomi pada khususnya. 
b. Bagi peneliti lain 
Memperdalam pengetahuan sebagai upaya peningkatan daya pikir dan 
menambah pengetahuan praktis mengenai auditor khusunya tetang pengaruh 
etika, independensi dan keahlian audit terhadap profesionalisme. 
c. Bagi peniliti 
Memperdalam pengetahuan sebagai upaya peningkatan daya pikir dan 
menambah pengetahuan praktis masalah audit khususnya tentang pengaruh 
etika,independensi,dan keahlian audit terhadap  audit 
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